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 Penelitian ini membahas urgensi pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) dalam menghadapi dinamika bisnis modern yang 
menuntut kecepatan, akurasi, dan transparansi informasi keuangan. 
SIA berperan penting dalam menyediakan data yang relevan untuk 
pengambilan keputusan manajerial, sekaligus menjaga kepercayaan 
pihak eksternal. Namun, perkembangan teknologi, perubahan regulasi, 
dan kompleksitas bisnis menyebabkan sistem yang tidak diperbarui 
berisiko kehilangan relevansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif berbasis studi literatur dengan teknik analisis konten 
terhadap buku, jurnal, dan publikasi akademik. Fokus kajian meliputi 
urgensi pengembangan SIA, komponen utama yang harus diperhatikan 
(analisis kebutuhan, desain database, integrasi, keamanan, 
otomatisasi, pelaporan, dan evaluasi), model pengembangan 
(Waterfall, Iterative, dan Spiral), serta tahapan evaluasi agar sistem 
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pengembangan SIA berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
efisiensi, efektivitas, dan daya saing perusahaan. Evaluasi 
berkelanjutan menjadi faktor kunci untuk menjaga relevansi sistem 
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis. Dengan 
demikian, pengembangan SIA yang terencana dan terstruktur tidak 
hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga strategi bisnis yang 
mendukung keberlanjutan organisasi. 
 
ABSTRACT 
This study discusses the urgency of developing an Accounting 
Information System (AIS) in the face of modern business dynamics that 
demand speed, accuracy, and transparency of financial information. 
AIS plays an important role in providing relevant data for managerial 
decision-making, while maintaining the trust of external parties. 
However, technological developments, regulatory changes, and 
business complexity mean that outdated systems risk losing their 
relevance. This study uses a qualitative descriptive approach based on 
literature review with content analysis techniques on books, journals, 
and academic publications. The focus of the study includes the urgency 
of MIS development, key components to consider (needs analysis, 
database design, integration, security, automation, reporting, and 
evaluation), development models (Waterfall, Iterative, and Spiral), and 
evaluation stages to ensure the system meets organizational needs. 

Kata Kunci: 
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The results of the study show that MIS development contributes 
significantly to improving the efficiency, effectiveness, and 
competitiveness of companies. Continuous evaluation is a key factor in 
maintaining the relevance of the system to technological developments 
and business needs. Thus, planned and structured MIS development is 
not only a technical solution but also a business strategy that supports 
organizational sustainability. 
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Latar Belakang 
  

Dalam dunia bisnis modern, kebutuhan akan informasi akuntansi yang akurat, relevan, dan 
tepat waktu semakin mendesak. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting sebagai 
sarana untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat diandalkan dan digunakan dalam 
pengambilan keputusan manajerial. Menurut (Ernawatiningsih & Kepramareni, 2019), efektivitas 
SIA tercermin dari kemampuannya dalam menyediakan informasi yang berkualitas tinggi, baik dari 
sisi akurasi waktu maupun akurasi. Informasi yang disajikan melalui sistem yang terstruktur 
dengan baik tidak hanya bermanfaat bagi manajemen internal, tetapi juga menjadi acuan bagi 
pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan regulator dalam menilai kinerja serta keinginan 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan SIA yang handal merupakan salah satu pilar 
utama dalam mendukung kelangsungan bisnis di era globalisasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi turut mengubah cara SIA dirancang 
dan diimplementasikan. Sistem yang sebelumnya manual kini beralih menjadi berbasis komputer, 
bahkan terintegrasi dengan platform digital lainnya. Penelitian terbaru menegaskan bahwa kualitas 
informasi yang dihasilkan SIA yang meliputi dimensi akurasi, kelengkapan, relevansi, dan 
ketepatan waktu berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan dan daya saing 
organisasi (Zohry & Al-Dhubaibi, 2024). Dengan kata lain, sistem informasi yang mampu 
memenuhi standar kualitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga 
sebagai sumber keunggulan kompetitif. 

Meski demikian, kenyataannya menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang tidak diperbarui 
secara berkala akan menghadapi risiko menjadi usang. Kompleksitas bisnis yang terus meningkat, 
perubahan regulasi termasuk penerapan International Financial Reporting Standards (IFRS) serta 
dinamika lingkungan internal maupun eksternal perusahaan menuntut adanya pengembangan 
sistem yang berkesinambungan. SIA yang tidak dikembangkan akan kehilangan relevansinya, 
sehingga dapat menghambat proses pengambilan keputusan yang efektif. Sebaliknya, 
pengembangan sistem secara terencana memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan 
perubahan, sekaligus menjawab kebutuhan akan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam 
pelaporan keuangan (Ernawatiningsih & Kepramareni, 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengangkat permasalahan utama mengenai:  

1. Mengapa pengembangan SIA perlu dilakukan;  
2. Komponen apa saja yang harus diperhatikan dalam pengembangan;  
3. Model pengembangan yang relevan untuk diterapkan; serta  
4. Bagaimana proses evaluasi dapat dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
alasan urgensi pengembangan SIA, menguraikan komponen-komponen penting yang 
mendasarinya, menjelaskan model pengembangan yang sesuai dengan konteks perusahaan, 
serta menjelaskan tahapan evaluasi yang diperlukan agar sistem dapat memberikan manfaat 
optimal bagi keberlangsungan bisnis. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 
memperkaya literatur mengenai peran strategi SIA sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi 
perusahaan dalam merancang dan mengimplementasikan sistem yang adaptif terhadap 
perubahan zaman. 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan studi literatur, 
dengan sumber utama berupa buku, jurnal, dan publikasi akademik yang membahas Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA). Analisis dilakukan dengan teknik analisis konten, yaitu menelaah isi 
literatur secara sistematis untuk menemukan tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian, 
meliputi urgensi pengembangan SIA, komponen utama seperti analisis kebutuhan, desain basis 
data, integrasi, keamanan, otomatisasi, pelaporan, dan evaluasi, serta model pengembangan yang 
umum digunakan seperti Waterfall, Iterative, dan Spiral. Kajian literatur menunjukkan bahwa 
metodologi pengembangan SIA yang terstruktur sangat diperlukan agar sistem dapat 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan organisasi (Prastiwi et al., 2024). Penggunaan SIA juga 
terbukti meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui penyediaan data yang akurat, 
tepat waktu, dan mendukung otomatisasi proses bisnis (Siagian, 2024). Keberhasilan maupun 
kegagalan implementasi SIA dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas sumber daya manusia, 
dukungan manajemen, serta kualitas sistem dan informasi yang dihasilkan (Sarsiti, 2019). Selain 
itu, pemilihan model pengembangan harus disesuaikan dengan konteks strategi bisnis dan 
kesiapan sumber daya agar sistem benar-benar efektif (Nurul, 2025). Dengan kerangka tersebut, 
penelitian ini berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai pengembangan SIA 
berdasarkan literatur yang ada. 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Perlunya pengembangan SIA 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sebuah sistem yang berkaitan erat dengan 

bidang ekonomi dan bisnis. Sistem ini dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
mengintegrasikan, serta mengkomunikasikan data yang berkaitan dengan berbagai aspek 
perusahaan, seperti pendapatan, pengeluaran, data karyawan, pelanggan, dan pajak. Fungsi 
utama SIA adalah menyediakan aliran informasi yang relevan, akurat, dan penting guna 
mendukung kelancaran operasional bisnis. Dengan demikian, SIA menjadi elemen vital dalam 
pengelolaan data keuangan dan administrasi perusahaan. 

Tujuan utama pengembangan Sistem Informasi Akuntansi adalah untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan kinerja sistem informasi dalam suatu perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi operasional. Selain itu, SIA juga berperan penting dalam proses pengambilan keputusan 
manajerial dengan menyediakan data yang tepat waktu dan dapat dipercaya. Manfaat 
pengembangan sistem ini sangat signifikan bagi perusahaan karena membantu menghindari 
kesalahan dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas kerja secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, peran SIA sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 
beroperasi secara optimal dan responsif terhadap perubahan kondisi bisnis. 

Perancangan sistem merupakan tahap penting dalam pengembangan SIA yang melibatkan 
serangkaian kegiatan desain untuk menghasilkan spesifikasi sistem yang memenuhi kebutuhan 
fungsional yang telah dianalisis sebelumnya. Aktivitas ini bertujuan untuk menentukan sistem baru 
yang diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan gambaran umum 
tentang sistem tersebut kepada para pemakai. Pengembangan SIA menjadi sangat penting 
mengingat adanya berbagai faktor yang mempengaruhi, seperti kemajuan teknologi, kompleksitas 
ilmu akuntansi, serta dinamika lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Dengan 
pengembangan yang berkelanjutan, SIA dapat terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan 

https://ejournal.pkmpi.org/index.php/ijess/index


 
83 

Grace Putri Johana, Gloria Sthefany et al Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 3, No. 2, Oktober, 2025, pp. 80 - 88	

 

Journal homepage: https://ejournal.pkmpi.org/index.php/ijess/index 

bisnis, meningkatkan efisiensi pengolahan data, dan mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih akurat dan tepat waktu. 

 
2. Komponen pengembangan SIA  

Dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), analisis kebutuhan pengguna 
menjadi langkah awal yang sangat krusial. Tahap ini melibatkan identifikasi secara mendalam 
terhadap kebutuhan dan harapan pengguna agar sistem yang dikembangkan dapat memberikan 
solusi yang tepat dan efektif. Selanjutnya, desain database menjadi komponen penting yang 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan data secara terstruktur dan terorganisir. Desain ini 
memastikan data dapat diakses dengan mudah dan cepat, serta mendukung integrasi sistem yang 
memungkinkan berbagai modul dalam SIA saling berkomunikasi dan bekerja secara sinergis untuk 
menghasilkan informasi yang akurat dan relevan. 

Keamanan informasi juga menjadi aspek vital dalam pengembangan SIA. Sistem harus 
mampu melindungi data dari ancaman seperti akses tidak sah, kebocoran, atau kerusakan data 
yang dapat mengganggu operasional perusahaan. Selain itu, otomatisasi proses dalam SIA 
membantu mempercepat pengolahan data dan mengurangi kesalahan manusia, sehingga 
meningkatkan efisiensi kerja. Pelaporan dan analisis merupakan tahap di mana data yang telah 
diproses disajikan dalam bentuk laporan yang mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan oleh manajemen. Dengan adanya pelaporan yang tepat waktu dan 
akurat, perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja dan perencanaan strategis dengan lebih 
baik. 

Terakhir, evaluasi dan peningkatan sistem menjadi kegiatan berkelanjutan yang tidak kalah 
penting. Melalui evaluasi, kelemahan dan kekurangan dalam sistem dapat diidentifikasi sehingga 
dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Peningkatan ini bertujuan agar SIA 
selalu relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis yang dinamis. Dengan 
memperhatikan seluruh komponen tersebut secara menyeluruh, pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi perusahaan. 

 
3. Model pengembangan SIA  

Model pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dibuat untuk menjamin bahwa 
proses pengembangan SIA dapat diselesaikan sesuai jadwal, mengikuti desain yang telah 
ditetapkan, serta tetap dalam batasan anggaran yang tersedia. Pengembangan ini bertujuan 
memperbarui sistem yang sudah ada agar sesuai dengan perkembangan terbaru, termasuk 
kemajuan teknologi dan ilmu akuntansi. Ada tiga model pengembangan SIA berbasis web yang 
umum digunakan sebagai referensi dalam proses pengembangan, yaitu Model Waterfall, Model 
Iterative, dan Model Spiral. 

 
(1) Model Waterfall  

Model Waterfall atau yang dikenal sebagai metode air terjun merupakan pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan terus mengalir kebawah (seperti air terjun) 
melewati beberapa fase perencanaan, pemodelan, implementasi dan pengujian (Billah, 2019). 
Model ini sering disebut sebagai “Linear Sequential Model” karena prosesnya mengikuti tahapan 
yang jelas dan berurutan, dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna, kemudian dilanjutkan 
dengan perencanaan (planning), pemodelan (modelling), konstruksi (construction), hingga 
penyerahan sistem kepada pengguna (deployment). Setelah sistem diserahkan, tahap dukungan 
dan pemeliharaan perangkat lunak dilakukan untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan 
baik. Pendekatan ini menekankan pentingnya menyelesaikan satu tahap sebelum melanjutkan ke 
tahap berikutnya, sehingga setiap fase memiliki keluaran yang menjadi dasar bagi fase 
selanjutnya. 

Dalam model Waterfall, proses pengembangan perangkat lunak terdiri dari beberapa 
aktivitas utama. Pertama adalah rekayasa sistem dan analisis, di mana kebutuhan seluruh elemen 
sistem ditentukan, termasuk kebutuhan khusus perangkat lunak yang harus berinteraksi dengan 
perangkat keras, pengguna, dan basis data. Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan 
perangkat lunak yang fokus pada pengumpulan kebutuhan fungsional, performa, dan antarmuka, 
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yang kemudian didokumentasikan dan direview bersama pelanggan. Selanjutnya adalah 
perancangan (design) yang mengubah kebutuhan menjadi struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, prosedur detail, dan karakteristik antarmuka yang dapat dipahami sebelum penulisan kode 
dimulai. Setelah desain selesai, dilakukan pembuatan kode (coding) menggunakan bahasa 
pemrograman. Tahap pengujian (testing) dilakukan untuk memastikan perangkat lunak berfungsi 
sesuai harapan dan bebas dari kesalahan. Terakhir, tahap pemeliharaan (maintenance) mencakup 
koreksi kesalahan (corrective maintenance), penyesuaian dengan lingkungan baru (adaptive 
maintenance), serta peningkatan kemampuan perangkat lunak (perfective maintenance) agar 
sistem tetap relevan dan optimal selama masa operasionalnya.bersifat berurutan dan sistematis, 
sehingga cocok digunakan ketika kebutuhan sistem sudah jelas dan tidak banyak berubah.  
 
(2) Model Iterative  

Model Iterative merupakan  metodologi  yang  mengandalkan  pembangunan  aplikasi 
perangkat lunak satu langkah pada satu waktu dalam bentuk memperluas model (Larman & Basili, 
2003). Dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), model Iteratif menekankan 
pentingnya perencanaan dan penjadwalan yang cermat sebelum memulai proses pengembangan. 
Model ini terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis, dimulai dari perencanaan awal dan 
perencanaan detail, kemudian dilanjutkan dengan analisis dan desain sistem. Setelah itu, 
dilakukan pengujian (testing) untuk memastikan kualitas dan fungsi sistem berjalan sesuai 
harapan. Tahapan berikutnya adalah evaluasi hasil pengujian, persiapan kebutuhan untuk 
implementasi, pelaksanaan implementasi, dan akhirnya penyebaran (deployment) sistem ke 
lingkungan operasional. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan dilakukan secara bertahap 
dan berulang, sehingga setiap iterasi dapat menghasilkan versi sistem yang lebih baik dan lebih 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Model Iteratif memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya populer dalam 
pengembangan SIA. Salah satunya adalah kemampuannya mempercepat pembuatan perangkat 
lunak dan memperpendek siklus hidup pengembangan. Model ini juga sangat fleksibel, 
memungkinkan penyesuaian skop dan tujuan proyek dengan biaya yang relatif lebih rendah. 
Selain itu, pengujian dilakukan pada setiap iterasi yang lebih kecil, sehingga mempermudah 
identifikasi dan penanganan risiko secara dini. Setiap iterasi juga berfungsi sebagai tonggak 
pencapaian (milestone) yang memudahkan pengelolaan proyek. Namun, model ini juga memiliki 
kekurangan, seperti potensi munculnya kendala pada arsitektur sistem karena tidak semua 
kebutuhan diidentifikasi sejak awal untuk seluruh siklus hidup perangkat lunak. Selain itu, ada 
kemungkinan terjadinya tumpang tindih antara fase-fase maupun antar tonggak, yang dapat 
menyebabkan kebingungan dalam pengelolaan proyek jika tidak diatur dengan baik. 
 
(3) Model Spiral 

Model Spiral merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan 
pendekatan iteratif dengan kontrol sistematis dari model sekuensial. Model ini dirancang untuk 
memungkinkan proses pengembangan berlangsung secara berulang-ulang, sehingga setiap siklus 
dapat mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan yang mungkin tidak terdeteksi pada tahap 
sebelumnya. Pendekatan ini sangat berguna dalam mengelola risiko dan memastikan kualitas 
produk secara bertahap. Proses pengembangan dalam model Spiral dibagi menjadi empat 
kuadran utama, yaitu menentukan tujuan, alternatif, dan kendala; mengevaluasi alternatif serta 
mengidentifikasi dan mengatasi risiko; mengembangkan dan memverifikasi level berikutnya; serta 
merencanakan fase selanjutnya. Dengan demikian, model ini memungkinkan pengembangan 
perangkat lunak secara inkremental, di mana setiap iterasi menghasilkan versi sistem yang 
semakin lengkap dan matang. 

Model Spiral dibagi menjadi beberapa framework aktivitas yang disebut dengan task 
regions. Kebanyakan aktivitas-aktivitas tersebut dibagi antara 3 sampai 6 aktivitas (Boehm dalam 
(Yusnaeni & Hariri, 2022)). Namun, umumnya model spiral memiliki empat aktivitas penting yang 
menjadi fondasi dalam setiap siklus pengembangannya. Pertama adalah tahap perencanaan, di 
mana tujuan proyek ditetapkan secara jelas, alternatif solusi diidentifikasi, dan batasan-batasan 
yang relevan diperhitungkan. Tahap kedua adalah analisis risiko, yang melibatkan identifikasi, 
evaluasi, dan penentuan strategi mitigasi risiko yang mungkin muncul selama proses 
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pengembangan. Selanjutnya adalah tahap rekayasa, di mana pengembangan produk dilakukan 
secara bertahap dengan setiap iterasi mencakup analisis, desain, implementasi, pengujian, dan 
evaluasi. Terakhir, tahap evaluasi pemakai dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dari 
pengguna atau pemangku kepentingan, yang kemudian digunakan untuk menentukan langkah 
pengembangan berikutnya. Dengan struktur yang berulang dan fokus pada pengelolaan risiko, 
model Spiral sangat efektif untuk proyek pengembangan perangkat lunak yang kompleks dan 
dinamis. 

 
 

4. Evaluasi pengembangan  
Evaluasi dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan proses 

penting yang dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis perusahaan. Tahap pertama evaluasi dimulai dengan 
peninjauan strategi dan model bisnis perusahaan, yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 
yang akan dikembangkan selaras dengan visi dan misi perusahaan serta mendukung pencapaian 
tujuan bisnis secara efektif. Selanjutnya, tahap kedua melibatkan penentuan tujuan 
pengembangan sistem dan pemilihan teknologi yang akan digunakan, sehingga proses 
pengembangan dapat berjalan dengan efisien dan sesuai dengan standar teknologi terkini. 

Tahap ketiga dalam evaluasi adalah melakukan analisis dan penilaian terhadap berbagai 
alternatif solusi yang mungkin diterapkan dalam pengembangan SIA. Hal ini penting untuk memilih 
solusi yang paling tepat dan efektif dalam memenuhi kebutuhan perusahaan. Pada tahap 
keempat, dilakukan evaluasi akhir terhadap solusi yang telah dipilih dengan menggunakan kriteria 
tertentu, seperti biaya, manfaat, risiko, dan kesesuaian teknis. Akhirnya, pada tahap kelima, 
diambil keputusan final apakah pengembangan sistem akan dilanjutkan, direvisi, atau dibatalkan 
berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Proses evaluasi yang sistematis ini membantu perusahaan 
dalam mengelola risiko dan memastikan bahwa investasi dalam pengembangan SIA memberikan 
nilai tambah yang optimal. 

 
5. Diskusi  

Evaluasi berkelanjutan dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sangat 
penting untuk menjaga relevansi dan efektivitas sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
yang terus berubah. Evaluasi rutin memungkinkan identifikasi dan perbaikan kelemahan sistem 
sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan dinamika bisnis. Proses 
evaluasi meliputi peninjauan strategi dan model bisnis perusahaan, penentuan tujuan 
pengembangan serta teknologi yang digunakan, analisis alternatif solusi, evaluasi akhir solusi 
berdasarkan kriteria seperti biaya dan risiko, serta pengambilan keputusan final untuk melanjutkan, 
merevisi, atau membatalkan pengembangan sistem. Dengan demikian, evaluasi sistematis 
membantu memastikan bahwa SIA tetap efisien, efektif, dan memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan. 

Pemilihan model pengembangan SIA harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 
perusahaan agar proses pengembangan berjalan optimal. Model Waterfall cocok untuk kebutuhan 
yang sudah jelas dan stabil, dengan tahapan yang berurutan dan sistematis. Model Iterative 
memungkinkan pengembangan secara bertahap dengan pengujian dan evaluasi di setiap siklus, 
sehingga lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan kebutuhan. Sedangkan model Spiral 
menggabungkan pendekatan iteratif dengan pengelolaan risiko yang ketat, cocok untuk proyek 
yang kompleks dan dinamis. Pemilihan model yang tepat membantu mengelola risiko, 
mengoptimalkan sumber daya, dan memastikan hasil pengembangan sesuai dengan tujuan bisnis 
serta kebutuhan pengguna. 
 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari bagi perusahaan modern. 
Pengembangan ini didorong oleh perkembangan teknologi informasi, perubahan regulasi 
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akuntansi, serta dinamika lingkungan bisnis internal maupun eksternal. Komponen penting seperti 
analisis kebutuhan, desain database, integrasi, keamanan, otomatisasi, pelaporan, dan evaluasi 
harus diperhatikan agar sistem yang dihasilkan mampu mendukung operasional perusahaan 
secara optimal. 

Pemilihan model pengembangan yang tepat—baik Waterfall, Iterative, maupun Spiral—
harus disesuaikan dengan karakteristik organisasi, kompleksitas proyek, dan kesiapan sumber 
daya. Selain itu, evaluasi sistematis yang dilakukan secara berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan sistem tetap relevan, efektif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan 
pendekatan tersebut, SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai 
instrumen strategis yang mendukung efisiensi, akuntabilitas, serta keunggulan kompetitif 
perusahaan. 
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